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Abstract  
 
Tujuan: Fesyen lokal Erigo mulai mengalami peningkatan penjualan atas adanya 
strategi pemasaran dengan menggunakan celebrity endorsement dan artis menjadi 
sebagian dari salah salah satu media promosi, serta adanya inkonsistensi hasil 
penelitian sebelumnya sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh persepsi harga, kualitas produk, dan celebrity endorsement terhadap minat 
beli ulang Fesyen lokal Erigo. 
 
Metodologi: Sampel pada penelitian ini sebanyak 100 responden. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling 
dengan metode purposive sampling. Metode analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan SPSS for windows 24,0 dengan teknik analisis linear berganda 
pada taraf  signifikansi a = 0,05. 
 
Temuan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara persial persepsi harga, 
kualitas produk dan celebrity endorsement berpengaruh signifikan terhadap minat 
beli ulang. Besarnya pengaruh persepsi harga, kualitas produk dan celebrity 
endorsement ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square sebesar 59,3%. 
 
Orisinalitas: Penelitian ini memberikan pendalaman lebih terkait variable-
variabel yang digunakan dalam melihat konteks fenomena meningkatnya merek 
Erigo dalam industry feysen lokal di Indonesia dimana terdapat hasil penelitian 
sebelumnya yang inkonsisten. 
 
Keterbatasan Penelitian: Penelitian ini hanya berfokus pada satu merek feysen 
local Erigo serta mendalami minat beli ulang dan variabel-variabel seperti 
persepsi harga, kualitas produk, celebrity endorsement. Saran pada penelitian ini yaitu 
peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai 
faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi minat beli ulang selain persepsi 
harga, kualitas produk dan celebrity endorsement. 
 
Implikasi Praktis: Hasil penelitian ini memberikan implikasi pada merek Erigo 
dalam meningkatkan lebih luas dalam pengembangan mereknya dengan berfokus 
pada pengembangan persepsi harga, kualitas produk dan celebrity endorsement.  
 
Kata kunci: Persepsi Harga, Kualitas Produk, Celebrity Endorsement, Minat Beli 
Ulang. 
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Pendahuluan  

Meningkatnya pertumbuhan industri fesyen akhir-akhir ini menjadikannya industri yang paling 
menguntungkan di Indonesia. Fesyen Lokan Erigo ialah salah satu brand fashion asal Indonesia 
yang telah mendunia yang didirikan oleh Muhammad Sadad pada tahun 2010. Beberapa faktor yang 
membuat konsumen memilih untuk membeli ulang fesyen lokal Erigo karena memiliki kualitas 
yang terpercaya, harga yang terjangkau, serta pengaruh dari beberapa influencer. Minat beli ulang 
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merupakan keinginan dan tindakan konsumen untuk membeli kembali suatu produk, karena adanya 
kepuasan yang diterima. Salah satu hal yang mendorong minat beli ulang adalah  harga yang murah 
dan kualitas produk yang baik. Pelanggan yang puas akan kembali membeli produk tersebut dan 
memuji produk yang dibelinya di hadapan orang lain. Selain dari persepsi harga dan kualitas produk 
yang dipertimbangkan dalam keputusan minat beli ulang, juga terdapat pengaruh lain yaitu 
pengaruh seseorang sebagai pendukung yang mampu menarik produk tersebut untuk diminati, 
sebut saja daya tarik selebritis. Dalam dunia bisnis biasanya disebut dengan celebrity endorsement. 
Penggunaan selebriti dalam mendukung iklan, mewajibkan pemasar untuk rela membayar tinggi 
selebriti yang banyak disukai oleh masyarakat. 

Secara kontekstual bahwa pada tahun belakangan ini produk fesyen lokal Erigo semakin 
berkembang dan mengalami peningkatan pada penjualan fesyen lokal Erigo (Gultom, 2022). Hal 
ini menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan terhadap penjualan setiap tahunya. Fesyen 
lokal Erigo mulai mengalami peningkatan atas adanya strategi pemasaran dengan menggunakan 
celebrity endorsement dan artis menjadi sebagian dari salah salah satu media promosi. Fesyen lokal 
Erigo telah berhasil mengembangkan produknya dengan menggunakan strategi celebrity endorsement 
atau pengaruh selebriti sehingga dapat memperluas serta meningkatkan penjualan produknya, 
sehingga hal tersebut menarik untuk diteliti sejauh mana faktor celebrity endorsement dapat 
mempengaruhi peningkatan penjualan feysen local Erigo. Secara empiris terdapat hasil penelitian 
yang inkonsisten yang digunakan pada penelitian ini sehingga penelitian ini perlu diperlukan untuk 
mendalami konteks fenomena yang digunakan.  

Penelitian ini bertujuan 1) untuk menguji pengaruh positif  persepsi harga terhadap minat 
beli ulang pada fesyen lokal Erigo di Indonesia, 2) Untuk menguji prngaruh positif  kualitas produk 
terhadap minat beli ulang pada fesyen lokal Erigo di Indonesia, 3) Untuk menguji pengaruh positif  
celebrity endorsement terhadap minat beli ulang pada fesyen lokal Erigo di Indonesia, 4) Untuk 
menguji pengaruh positif  persepsi harga, kualitas produk, dan celebrity endorsement terhadap 
minat beli ulang pada fesyen lokal Erigo di Indonesia. 
 

Tinjauan Pustaka  

Minat beli ulang menunjukkan keinginan pembeli untuk melakukan kunjungan ulang di masa yang 
akan datang (Holmes, 2019). Minat membeli kembali adalah proses di mana konsumen 
memutuskan untuk membeli barang atau jasa sebagai hasil dari media pemasaran (Solihin, Rajes & 
Erna. 2021). Persepsi harga merupakan parameter yang dipertimbangkan berdasarkan besarnya 
nominal uang yang diberikan konsumen atas produk atau jasa yang dijual kepada konsumen  (Rivai 
& Zulfitri, 2021). Lestari & Dwiarta (2021) persepsi harga berpengaruh positif  terhadap minat beli 
ulang. Semakin pantas persepsi harga yang diterima konsumen, maka semakin besar minat 
konsumen melakukan pembelian. Menurut Lupiyoadi (2019) kualitas produk adalah karakteristik 
produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan pelanggan 
dinyatakan atau diimplikasikan. Anwar & Wardani (2021) menyatakan kualitas produk berpengaruh 
positif  terhadap minat beli ulang. Celebrity endorsement menurut Adiba, et.al., (2020) adalah orang 
terkenal yang menggunakan pengakuan publik mereka untuk merekomendasikan atau 
mempresentasikan produk dalam iklan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rosmelina & 
Simbolon (2022) menyatakan bahwa celebrity endorsement berpengaruh positif  terhadap minat beli 
ulang konsumen. 
 
Hipotesis 
 
Pengaruh Persepsi Harga terhadap Minat Beli Ulang 
 
Menurut Adipramita (2019) menyatakan bahwa persepsi harga berkaitan dengan bagaimana 
informasi harga dipahami seluruhnya oleh konsumen dan memberikan makna yang dalam bagi 
mereka. Kebijakan penetapan harga selalu dikaitkan dengan kesesuaian dari manfaat apa yang 
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Kualitas Produk 
(X2) 

Celebirity Endorsement 
(X3) 

Minat Beli Ulang 
(Y) 

H2 

H3 

diterima oleh konsumen ketika mengkonsumsi suatu barang atau jasa. 
H1: persepsi harga berpengaruh positif  dan signifikan terhadap minat beli ulang. 
 
Pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Beli Ulang 
 
Untuk mencapai kualitas produk yang diinginkan maka diperlukan suatu standarisasi kualitas. Cara 
ini dimaksudkan untuk menjaga agar produk yang dihasilkan memenuhi standar yang telah 
ditetapkan sehingga konsumen tidak akan kehilangan kepercayaan terhadap produk yang 
bersangkutan (Sinurat et al., 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiyanto 
(2021) yang menyebutkan memiliki pengaruh langsung kualitas produk terhadap minat beli ulang 
konsumen. 
H2 : Kualitas Produk berpengaruh positif  dan signifikan terhadap minat beli ulang. 
 
Pengaruh Celebrity endorsement terhadap Minat Beli Ulang 
 
Penelitrian Yuni Lestari (2023) menyatakan variabel celebrity endorsement memiliki pengaruh positif  
attitude towards dan berpengaruh positif  juga terhadap minat beli ulang.  
H3: Variabel Celebrity endorsement berpengaruh positif  terhadap minat beli ulang 
 
Pengaruh Persepsi Harga, Kualitas Produk dan Celebrity endorsement terhadap Minat 
Beli Ulang 

Dalam penelitian ini variabel persepsi harga, kualitas produk, dan celebrity endorsement secara simultan 
berpengaruh terhadap minat beli ulang. Berdasarkan penjelasan hipotesis pertama, kedua, dan 
ketiga maka dapat dirumuskan hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah:  
H4: persesi harga, kualitas produk, dan celebrity endorsement berpengaruh secara simultan terhadap 
minat beli ulang pada fesyen lokal Erigo di Indonesia.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 

 

Gambar 1. Model Penelitian 
 

Metode Penelitian  

Desain penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif  untuk dapat mengetahui 
pengaruh persepsi harga, kualitas produk, dan celebrity endorsement terhadap minat beli ulang fesyen 
lokal Erigo. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh 
dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden. Menurut Sekaran dan Bougie (2017) 
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kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah disiapkan sebelumnya dimana responden 
mencatat jawaban mereka yang didefinisikan dengan jelas. Teknik pengambilan sampling 
menggunakan metode purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan kuesioner persepsi harga, kualitas produk, dan celebrity endorsement terhadap minat beli 
ulang fesyen lokal Erigo. Dalam kuesioner penelitian ini peneliti menggunakan skala likert karena 
variabel yang diuji adalah pengaruh persepsi harga, kualitas produk, dan celebrity endorsement terhadap 
minat beli pada produk fesyen dengan skor 1 sampai 5, dengan rincian sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Skala Likert 

Kategori Nilai 

Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Netral 3 
Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

Berdasarkan uji coba instrument kepada 30 responden Fesyen lokal Erigo di dapatkan masing-
masing variabel yaitu harga terdiri dari 4 butir pertanyaan dinyatakan valid dengan memiliki nilai 
signifikan < 0,05, kualitas produk terdiri dari 5 butir pertanyaan dinyatakan valid dengan memiliki 
nilai signifikan < 0,05, celebrity endorsement terdiri dari 5 butir pertanyaan dinyatakan valid dengan 
memiliki nilai signifikan < 0,05 sedangkan minat beli terdiri dari 4 butir pertanyaan dinyatakan valid 
dengan memiliki nilai signifikan < 0,05. Berdasarkan uji coba reliabilitas didapatkan masing-masing 
variabel memiliki nilai cronbach alpha > 0,60 oleh karena itu semua variabel yang diteliti dinyatakan 
reliabel, dengan masing-masing memiliki nilai cronbach alpha harga sebesar 0,901, kualitas produk 
sebesar 0,846, celebrity endorsement sebesar 0,826 sedangkan minat beli sebesar 0,780.  

Teknik penelitian data kuantitatif  yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: Regresi Linear 
Berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan dua atau lebih variabel bebas 
terhadap variabel, uji t digunakan untuk menunjukkan pengaruh variabel independen yang 
digunakan untuk menjelaskan variabel dependen secara parsial, uji F digunakan untuk mengetahui 
apakah semua variabel independen memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 

Koefisien determinasi (𝑅2) untuk mengukur kemampuan model dalam menunjukkan variasi 
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

Dalam penelitian ini jumlah sampel pada pra uji adalah 30 responden. Berikut merupakan pra 
uji validitas pada penelitian ini: 

 
Hasil Pra Uji Validitas 
 
Pra uji validitas pada peneltian ini menggunakan program SPSS for windows version 20,0. Dalam 
penelitian ini variabel diukur menggunakan 17 item pernyataan yang disajikan kepada responden. 
 

Tabel 2. Hasil Pra Uji Validitas 
Variabel Butir R hitung R tabel Sig Hasil 

Persepsi Harga X1. 1 0,887 0,361 0,000 Valid 

X1. 2 0,891 0,361 0,000 Valid 

X1. 3 0,869 0,361 0,000 Valid 

X1. 4 0,868 0,361 0,000 Valid 

Kualitas Produk X2. 1 0,865 0,361 0,000 Valid 

X2. 2 0,727 0,361 0,000 Valid 

X2. 3 0,818 0,361 0,000 Valid 

X2. 4 0,894 0,361 0,000 Valid 
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Celebrity 
endorsement 

X3. 1 0,727 0,361 0,000 Valid 

X3. 2 0,746 0,361 0,000 Valid 

X3. 3 0,777 0,361 0,000 Valid 

X3. 4 0,730 0,361 0,000 Valid 

X3. 5 0,895 0,361 0,000 Valid 

Minat Beli Ulang Y. 1 0,889 0,361 0,000 Valid 

Y. 2 0,823 0,361 0,000 Valid 

Y. 3 0,722 0,361 0,000 Valid 

Y. 4 0,693 0,361 0,000 Valid 

Sumber: Data Primer diolah (2024) 

Berdasarkan hasil uji validitas koefisieni butir pernyataan pada tabel diatas, didapatkan informasi 
bahwa semua item pernyataan pada masing-masing variabel memiliki nilai r hitung > r tabel dengan 
nilai signifikan <0,05 sehingga dinyatakan valid. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa masing-masing item pernyataan item pernyataan telah valid dan dapat lanjut ke uji pra 
reliabilitas. 

 
Hasil Pra Uji Reliabilitas 
Pra uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan SPSS for windows version 20,0. Dalam penelitian 
ini variabel diukur menggunakan 17 item pernyataan yang disajikan kepada responden. Berikut hasil 
pra uji reliabilitas dalam penelitian ini: 

Tabel 3. Hasil Pra Uji Reliabiltas 

Variabel Cronbach alpha Hasil 

Persepsi Harga (X1) 0,901 Reliable 
Kualitas Produk (X2) 0,846 Reliable 
Celebrity Endorsement            (X3) 0,826 Reliable 
Minat Beli Ulang  (Y) 0,780 Reliable 

Sumber: Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh variabel memiliki 
nilai cronbach’s alpha sebesar > 0,60. Dengan demikian jawaban-jawaban responden dari seluruh 
variabel penelitian tersebut dinyatakan reliabel. Berdasarkan hal tersebut makan dapat disimpulkan 
bahwa dari pra uji reliabilitas dinyatakan reliabel sehingga seluruh pernyataan dalam kuesioner 
tersebut dapat dilanjutkan. 

 

Hasil dan Diskusi 

Profil Responden 
Analisis deskriptif  dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik responden berupa 
identitas responden meliputi jenis kelamin, usia, domisili, pendidikan dan penghasilan. 
 
Jenis Kelamin 

Berikut merupakan tabel karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin: 

 Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 53 53,0 
Perempuan 47 47,0 

Total 100 100 

Sumber: Data Primer diolah (2024) 

Berdasarkan Tabel 4. diperoleh data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang 
menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin laki-laki sejumlah 53 orang dengan persentase 
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sebesar 53%, dan responden berjenis kelamin perempuan sejumlah 47 orang dengan persentase 
sebesar 47%, maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden berdasarkan jenis kelamin 
adalah laki-laki dengan jumlah 53 orang dengan presentase sebesar 66%. 
 

Usia 

 
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner didapatkan data mengenai usia responden sebagai berikut: 
 

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Presentase 

17-21 Tahun 29 29,0 
22-25 Tahun 65 65,0 
26-29 Tahun 6 6,0 

Total 10 100 

  Sumber: Data Primer diolah (2024) 
 
Berdasarkan tabel 5 diatas dapat menunjukkan karakteristik responden pada usia 17-21 tahun yaitu 
29 orang (29%), usia 22-25 tahun sebanyak 65 orang (65%) dan responden yang berumur 26-29 
tahun sebanyak 6 orang (6%). Maka sebagian besar responden berdasarkan usia yaitu berusia 22-
25 tahun sebanyak 65 orang (65%). 
 

Domisili  

Berikut merupakan tabel karakteristik responden berdasarkan domisili: 

       Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili 

Domisili Jumlah Presentase 

Sumatera 20 20.0 
Kalimantan 19 19.0 
Jawa 47 47.0 
Sulawesi 14 14.0 

Total 100 100 

  Sumber: Data Primer diolah (2024) 

Berdasarkan Tabel 6. diperoleh data karakteristik responden berdasarkan domisili menunjukkan 
bahwa responden berdomisili di Sumatera sejumlah 20 orang (20%), di Kalimantan sebanyak 19 
orang (19%), berdomisili di Jawa sejumlah 47 orang (47%), dan di Sulawesi sebanyak 14 oang (14%), 
maka mayoritas responden berdomisili di Jawa yaitu sebanyak 47 orang dengan presentase sebesar 
(47%). 
 

Pendidikan 

Berikut merupakan tabel karakteristik responden berdasarkan jenis Pendidikan, yaitu: 

     Tabel 7. Karakteristik Responden berdasarkan Pekerjaan 

Jenis Pendidikan 
Jumlah Responden 

Frekuensi Presentase 

SMA/SMK 55 55.0 

D3 4 4.0 

S1 41 41.0 

Total 100 100 

Sumber: Data Primer diperoleh (2024) 

Berdasarkan tabel 7. diperoleh data karakteristik responden berdasarkan jenis pendidikan yang 
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menunjukkan bahwa responden memiliki pendidikan SMA/SMK berjumlah 55 orang (55,0%), D3 
sebanyak 4 orang (4,0%) dan S1 sebanyak 41 orang (41,0%), maka dapat dijelaskan bahwa sebagian 
besar responden memiliki pendidikan SMA/SMK yaitu sebanyak 55 orang dengan presentase 
sebesar (55%). 
 
Pendapatan per bulan 
 

Berikut merupakan tabel karakteristik responden berdasarkan pendapatan per bulan, yaitu: 

        Tabel 8. Karakteristik Responden berdasarkan Pendapatan per bulan 

Pendapatan 
Jumlah Responden 
Frekuensi Presentase 

0-499.999 21 21.0 
500.000 - 1.499.999 20 20.0 
1.500.000 - 2.999.999 36 36.0 
3.000.000 - 4.999.999 12 12.0 
Total 100 100 

Sumber: Data Primer diperoleh (2024) 

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh data karakteristik responden berdasarkan pendapatan per bulan 
yaitu Rp. 0-499.999 sebanyak 21 orang (21%), Rp. 500.000 - 1.499.999 sebanyak 20 orang (20%), 
Rp. 1.500.000 - 2.999.999 sebanyak 36 orang (36%) dan pendapatan sebesar Rp. 3.000.000 - 
4.999.999 sebanyak 12 orang (12%). 
 
Hasil uji Validitas dan Reliabilitas 
 

Uji Validitas 

Tabel 9. Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan 
Nilai r 
hitung 

Nilai r 
tabel 

Keterangan 

Persepsi Harga 
(X1) 

X1.1 0,628 0,361 Valid 
X1.2 0,606 0,361 Valid 
X1.3 0,585 0,361 Valid 
X1.4 0,614 0,361 Valid 

Kualitas Produk 
(X2) 

X2.1 0,515 0,361 Valid 
X2.2 0,693 0,361 Valid 
X2.3 0,584 0,361 Valid 
X2.4 0,616 0,361 Valid 

Celebrity Endorsement 
(X3) 

X3.1 0,615 0,361 Valid 
X3.2 0,701 0,361 Valid 
X3.3 0,694 0,361 Valid 
X3.4 0,690 0,361 Valid 
X3.5 

0,627 
0,361 Valid 

  
Minat Beli Ulang 
(Y) 

Y1 0,600 0,361 Valid 
Y2 0,685 0,361 Valid 
Y3 0,605 0,361 Valid 
Y4 0,693 0,361 Valid 

         Sumber: Data Primer diolah (2024) 
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 Uji Reliabilitas 

 

Tabel 10. Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Standar Reliabel Keterangan 

Persepsi Harga 0,796 0,60 Reliabel 
Kualitas Produk 0,790 0,60 Reliabel 
Celebrity Endorsement 0,847 0,60 Reliabel 
Minat Beli Ulang 0,743 0,60 Reliabel 

     Sumber: Data Primer diolah (2024) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa uji reabilitas masing-masing variabel memiliki Cronbach Alpha 
> 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan dalam penelitian ini reliabel. 
 
Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 11. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

T Sig. Kesimpulan 
B 

Std. 
Error 

(Constant) 3,254 1,296 2,511 0,014  
Persepsi Harga (X1) 0,402 0,073 5,516 0,000 Signifikan 
Kualitas Produk (X2) 0,132 0,075 1,762 0,001 Signifikan 
Celebrity Endorsement (X3) 0,305 0,050 6,051 0,000 Signifikan 
Adjusted R Square : 0,593 
Standar Error of  Estimate : 0,8119 
F : 46,658 
Signifikan : 0,000 
Dependen Variabel        : Minat Beli Ulang 

   Sumber: Data Primer diolah (2024) 

Berdasarkan tabel di atas, maka perhitungan hasil regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 

𝑌 = 3,254 + 0,402𝑋1 + 0,132𝑋2 + 0,305𝑋3 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, persamaan menunjukkan bahwa, sebagai berikut: 

a. Konstanta 
Nilai konstanta sebesar 3,254 dan bertanda positif  (searah) yang berarti tidak terdapat 
perubahan (konstan) pada nilai variabel independen seperti persepsi harga, kualitas produk 
dan celebrity endorsement pada produk fesyen lokal Erigo, maka terjadi peningkatan pada variabel 
dependen yaitu minat beli ulang sebesar 3,254. 

b. Koefisien Persepsi harga (X1) 
Nilai koefisien regresi pada variabel persepsi harga yaitu sebesar 0,402 dan positif  (searah), 
artinya jika variabel persepsi harga (X1) mengalami kenaikan sebesar satu satuan secara 
signifikan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Maka variabel persepsi harga akan 
meningkatkan nilai dari variabel minat beli ulang(Y) sebesar 0,402. Begitu pula sebaliknya, 
apabila variabel persepsi harga (X1) mengalami penurunan satu satuan, maka minat beli ulang 
(Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,402. 

c. Koefisien Kualitas produk (X2) 
Nilai koefisien regresi pada variabel kualitas produk yaitu sebesar 0,132 dan positif  (searah), 
artinya jika variabel kualitas produk (X2) mengalami kenaikan sebesar satu satuan secara 
signifikan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Maka variabel kualitas produk akan 
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meningkatkan nilai dari variabel minat beli ulang (Y) sebesar 0,132. Begitu pula sebaliknya, 
apabila variabel kualitas produk (X2) mengalami penurunan satu satuan, maka minat beli ulang 
(Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,132. 

d. Koefisien Celebirity Endorsement (X3) 
Nilai koefisien regresi pada variabel celebirity endorsement yaitu sebesar 0,305 dan positif  (searah), 
artinya jika variabel celebirity endorsement (X3) mengalami kenaikan sebesar satu satuan secara 
signifikan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Maka variabel celebirity endorsement 
akan meningkatkan nilai dari variabel minat beli ulang (Y) sebesar 0,305. Begitu pula 
sebaliknya, apabila variabel celebirity endorsement (X3) mengalami penurunan satu satuan, maka 
minat beli ulang (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,305. 

 
Berdasarkan Tabel 11, maka hasil dari uji t dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1) Pengujian pengaruh persepsi harga (X1) terhadap variabel minat beli ulang (Y)  
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan nilai t hitung variabel persepsi harga (X1) sebesar 
5,516 dengan signifikansi 0,000. Dari nilai tersebut diketahui nilai t hitung lebih besar dari nilai 
t tabel yaitu 1,984 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga hal ini menunjukkan 
bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi 
harga (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel miant beli ulang (Y). 

2) Pengujian pengaruh persepsi harga (X2) terhadap minat beli ulang (Y) 
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan nilai t hitung variabel kualitas produk (X2) sebesar 
1,762 dengan signifikansi 0,001. Dari nilai tersebut diketahui nilai t hitung lebih besar dari nilai 
t tabel yaitu 1,984 dan nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05. Sehingga hal ini menunjukkan 
bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas 
produk (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel minat beli ulang (Y). 

3) Pengujian pengaruh celebrity endorsement (X3) terhadap variabel minat beli ulang (Y)  
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel celebrity endorsement 
(X3) sebesar 6,051 dengan signifikansi 0,000. Dari nilai tersebut diketahui nilai t hitung lebih 
besar dari nilai t tabel yaitu 1,984 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga hal 
ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
variabel celebrity endorsement (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel minat beli ulang (Y). 

 
Dari tabel diatas diperoleh nilai F hitung sebesar 46,658 dengan nilai sig 0,000, Hal ini menunjukkan 
bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Jadi kesimpulan yang diperoleh yaitu vairabel persepsi harga, 
kualitas produk dan celebrity endorsement secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap minat 
beli ulang konsumen pada fesyen lokal Erigo. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,580 hal ini berarti 
bahwa 58% variasi dari variabel dependen minat beli ulang dapat dijelaskan oleh variasi dari tiga 
variabel independen yaitu persepsi harga, kualitas produk dan celebrity endorsement. Sedangkan sisanya 
sebesar (100% - 58% = 42%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
 
Pembahasan 
 
Persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi harga (X1) terhadap minat beli ulang (Y) pada 
produk fesyen lokal Erigo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel persepsi 
harga (X1) sebesar 5,516 dengan signifikansi 0,000. Dari nilai tersebut diketahui nilai t hitung lebih 
besar dari nilai t tabel yaitu 1,984 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga hal ini 
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil penelitian dapat membuktikan 
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa persepsi harga berpengaruh positif  dan signifikaaan 
terhadap minat beli ulang pada produk fesyen lokal Erigo dapat diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi persepsi harga yang berpengaruh positif  maka semakin tinggi 
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peningkatan pada minat beli ulang.  
Pada penelitian ini, persepsi harga dapat diukur melalui indikator mengenai keterjangkauan 

harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk, kesesuaian harga dengan manfaat, dan daya saing 
harga. Adanya kesesuaian harga yang diberikan dengan kualitas dan manfaat yang didapatkan akan 
menimbulkan persepsi yang baik bagi konsumen serta dapat bersaing dengan produk lain. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik persepsi harga seperti semakin terjangkau, dapat 
bersaing, harga sesuai kualitas dan manfaat dapat meningkatkan minat beli ulang konsumen. Hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi harga (X1) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel minat beli ulang (Y). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahmawati (2021) setelah menguji hipotesis 
dengan pengujian statistik dan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif  dan signifikan antara persepsi harga terhadap minat 
beli ulang. Hasil penelitian ini juga senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Monitarani 
(2020) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif  dan signifikan antara persepsi harga 
terhadap minat beli ulang. 
 
Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas produk (X2) terhadap minat beli ulang (Y) pada 
produk fesyen lokal Erigo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel kualitas 
produk (X2) sebesar 1,762 dengan signifikansi 0,001. Dari nilai tersebut diketahui nilai t hitung 
lebih besar dari nilai t tabel yaitu 1,984 dan nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05. Sehingga 
hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
membuktikan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif  dan 
signifikan terhadap minat beli ulang pada produk fesyen lokal Erigo dapat diterima. Pengaruh 
positif  artinya kualitas produk memiliki pengaruh yang searah terhadap minat beli ulang. Dengan 
demikian, semakin tinggi kualitas produk yang diberikan maka minat beli ulang produk akan 
meningkat. Dalam arti strategi, kualitas adalah segala sesuatu yang 59 dapat meberikan kebutuhan 
konsumen sesuai dengan apa yang diinginkan konsumen (Tjiptono, 2015). 

Berdasarkan hasil penelitian di atas variabel kualitas produk berpengaruh positif  dan signifikan 
terhadap minat beli ulang. Penelitian ini di dukung oleh penelitian Indrayani (2019) memperlihatkan 
bahwa variabel kualitas produk memiliki pengaruh yang positif  dan signifikan terhadap minat beli 
ulang produk handphone Samsung Galaxy di Kota Denpasar. Penelitian yang dilakukan oleh 
Budingtyas dkk. (2020) yang menyimpulkan bahwa kualitas produk adalah salah satu dari berbagai 
faktor yang mempengaruhi minat beli ulang. 
 
Celebrity endorsement berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui celebrity endorsement (X3) terhadap minat beli ulang 
(Y) pada produk Fesyen lokal Erigo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel 
celebrity endorsement (X3) sebesar 6,051 dengan signifikansi 0,000. Dari nilai tersebut diketahui 
nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel yaitu 1,984 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
Sehingga hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa celebrity endorsment 
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap minat beli ulang. Hasil penelitian ini dapat 
membuktikan hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa celebrity endorsement berpengaruh positif  
dan signifikan terhadap minat beli ulang pada produk fesyen lokal Erigo dapat diterima. 

Pada penelitian ini, celebrity endorsement dapat diukur melalui indikator mengenai keahlian, 
dapat dipercaya, daya tarik, kualitas dihargai, dan kesaman. Tokoh atau orang terkenal sebagai 
celebrity endorsement dapat diandalkan dan memiliki daya tarik dalam mempromosikan produk 
Fesyen lokal Erigo, sehingga dapat meyakinkan konsumen bahwa Fesyen lokal Erigo mempunyai 
kualitas yang baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik celebrity endorsement 
yang digunakan seperti dapat dipercaya, memiliki keahlian dan daya tarik dapat meningkatkan minat 
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beli ulang konsumen. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Suhardi & Irmayanti (2019) setelah menguji hipotesis 

dengan pengujian statistik dan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa celebrity endorsement berpengaruh positif  terhadap minat beli ulang. Hasil penelitian 
ini juga sejalan dengan penelitian yag dilakukan oleh Tanti Yustina & Sonja Andarini (2022) yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif  dan signifikan antara celebrity endorsement terhadap minat 
beli ulang. 

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa secara parsial dan simultan perspsi harga, kualitas produk dan celebrity endorsement 
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap minat beli ulang pada produk fesyen lokal Erigo. Hal 
ini terbukti dari hasil uji t (parsial) yang menunjukkan bahwa nilai t hitung dari seluruh variabel 
lebih tinggi dari t tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Hasil uji f  (simultan) juga 
menunjukkan bahwa nilai f  hitung lebih dari f  tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05. 
Penelitian ini memberikan pendalaman lebih terkait variable-variabel yang digunakan dalam melihat 
konteks fenomena meningkatnya merek Erigo dalam industry feysen lokal di Indonesia dimana 
terdapat hasil penelitian sebelumnya yang inkonsisten. Hasil penelitian ini diharapkan peneliti 
selanjutnya dapat menambahakan jumlah sampel dan jumlah indikator yang dianggap penting pada 
setiap variabel yang digunakan. Hal ini bertujuan agar dapat meningkatkan keakuratan data, serta 
diharapkan untuk Fesyen lokal Erigo mempertahankan persepsi harga yang sesuai dengan kualitas 
produk, serta mempertahankan celebrity endorsement yang digunakan dapat dipercaya 
mempromosikan produk dengan baik. Dengan begitu diharapkan minat beli ulang pada produk 
Fesyen lokal Erigo semakin meningkat. 
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